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ABSTRAK 

 

Tuberculosis adalah penyakit menular yang dapat menimbulkan komplikasi serius jika tidak 

ditangani dengan baik. Pengetahuan pasien tentang pengobatan tuberculosis paru masih rendah, yang 

sering kali berujung pada ketidakpatuhan terhadap pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas edukasi pengobatan tuberculosis paru dalam meningkatkan pengetahuan 

pasien. Penelitian menggunakan desain quasi-eksperimental dengan metode one-group pretest-posttest. 

Edukasi diberikan kepada 23 pasien TB di wilayah kerja Puskesmas Galang Kabupaten Tolitoli. 

Edukasi diberikan selama 3 hari berturut-turut dengan metode ceramah interaktif dan diskusi 

menggunakan media audiovisual. Penilaian dilakukan sebelum dan setelah edukasi menggunakan 

lembar kuesioner yang berisi 10 item pertanyaan tentang pengobatan tuberculosis yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisa data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

pengetahuan responden sebelum intervensi yaitu 43,5% dan setelah edukasi meningkat menjadi 95,7 

dalam kategori baik dan secara signifikan terdapat peningkatan pada pengetahuan pasien setelah 

diberikan edukasi (p value = 0,001). Studi ini merekomendasikan pelaksanaan program edukasi yang 

berkelanjutan untuk mendukung keberhasilan pengobatan TB. Hasil penelitian ini juga memberikan 

implikasi jangka panjang, yaitu membantu meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien, mencegah 

resistensi obat, dan mengurangi beban penyakit TBC pada masyarakat 

Kata kunci: Tuberculosis, Edukasi, Pengobatan, Pengetahuan 

ABSTRACT 

 

Tuberculosis is an infectious disease that can cause serious complications if not treated properly. 

Patients' knowledge of the treatment of pulmonary tuberculosis is still low, which often leads to non-

adherence to treatment. This study aims to evaluate the effectiveness of pulmonary tuberculosis 

treatment education in increasing patient knowledge. The research used a quasi-experimental design 

with a one-group pretest-posttest method. Education was provided to 23 TB patients in the working 

area of the Galang Health Center, Tolitoli Regency. Education was provided for 3 consecutive days 

with interactive lecture methods and discussions using audiovisual media. The assessment was carried 

out before and after the education using a questionnaire sheet containing 10 question items about 

tuberculosis treatment that had been tested for validity and reliability. Data analysis using the wilcoxon 

test. The results showed that the respondents' knowledge before the intervention was 43.5% and after 

education increased to 95.7 in the good category and there was a significant increase in the patient's 
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knowledge after being given education (p value = 0.001). This study recommends the implementation 

of ongoing education programs to support the success of TB treatment. The results of this study also 

provide long-term implications, namely helping to improve patient treatment compliance, prevent drug 

resistance, and reduce the burden of tuberculosis disease in the community. 
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PENDAHULUAN 

 Tuberculosis (TBC) merupakan ancaman kesehatan masyarakat yang utama di seluruh dunia 

dan sangat umum terjadi di negara-negara berkembang.1 TBC merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis  Jika tidak diobati, TBC dapat menyebabkan kesakitan, 

kecacatan, dan kematian dalam jangka panjang. Selain itu, orang yang terkena dapat menularkan bakteri 

TB kepada anggota keluarga.2,3 

Prevalensi TB paru Di Indonesia tahun 2021 terdapat 824.000. Namun, hanya 393.323 kasus 

(48%) yang terlapor dalam Sistem Informasi Nasional. Pada tahun 2022, temuan dan pengobatan 

penyakit TB paru mencapai 39%, dengan tingkat keberhasilan pengobatan sebesar 74%.4 Berdasarkan 

data yang diperoleh dari profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, angka penemuan kasus TBC 

pada tahun 2019 mencapai 5.315 (52,07%).5 Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tolitoli 

angka kejadian TBC tahun 2022 tercatat 435 kasus TBC Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 448 kasus 

TBC. Angka kejadian tertinggi pada tahun 2023 dengan capaian 448 kasus TBC.6 Data yang diperoleh 

peneliti di wilayah kerja Puskesmas Galang Kabupaten Tolitoli angka kejadian pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 68 jiwa dan pada tahun 2023 tercatat sebanyak 56 jiwa.7 

Upaya pemberantasan dan pengendalian tuberkulosis paru di tingkat nasional dilakukan melalui 

puskesmas dengan menerapkan strategi Directly Observed Treatment Short Course (DOTS) dan 

pengobatan dengan pengawasan langsung yang dilakukan oleh Pengawas Menelan Obat (PMO) yang 

bertugas untuk mendampingi pasien dalam menjalani pengobatan sampai tuntas.8,9 Pengobatan TBC 

paru yang lengkap dan memadai sangat penting untuk memastikan pemulihan yang optimal. Penderita 

perlu menjalani pengobatan secara tuntas dan cukup lama untuk mencegah kekambuhan, dan jika terjadi 

reaktivasi kuman tuberkulosis paru diperlukan mengulang pengobatan dari awal. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan efektivitas pengobatan dan mencegah resistensi obat.2 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti saat pengambilan data awal di Puskesmas Galang 

Kabupaten Tolitoli terdapat pasien yang penderita TB tidak teratur minum obat selama proses 

pengobatan dikarenakan kurangnya pengetahuan pasien tentang pengobatan. Ketidakpatuhan pasien 

terhadap pengobatan TB seringkali disebabkan oleh kurangnya informasi yang disampaikan oleh 

petugas kesehatan, seperti kurangnya edukasi dari petugas kesehatan. Selain itu, tingkat pendidikan 

pasien juga memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap informasi yang diberikan oleh 

petugas Kesehatan.10 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amran,dkk (2021) 

mengatakan pasien tidak patuh terhadap pengobatan di karenakan pengetahuan yang kurang tentang 

pengobatan TB dan penelitian yang dilakukan oleh Fitri, (2018) menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik yaitu sebanyak 76,5%. Sikap responden terhadap 

pengobatan juga menunjukkan ketidaksempurnaan di mana 82,4% dari total responden menunjukkan 

sikap yang kurang baik. Bahkan, Sebagian besar, yaitu 78,4% tidak mematuhi kepatuhan minum obat 

dalam pengobatan pasien tuberkulosis paru.11,12 Untuk itu perlu dilakukan intervensi untuk 

meningkatkan pengetahuan pasien. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan yaitu edukasi tentang 

pengobatan TB paru. 

Edukasi kesehatan tentang pengobatan Rutin TB Paru yang diberikan petugas kesehatan kepada 

Penderita TB bertujuan untuk menambah pengetahuan Penderita TB tentang bagaimana cara minum 

obat TB yang baik dan benar sesuai dengan petunjuk selama masa pengobatan enam bulan.13 Edukasi 

membantu pasien dan keluarganya memahami bahwa TB paru adalah penyakit yang dapat dicegah dan 

disembuhkan, dengan penekanan pada cara penularan, gejala, pentingnya pengobatan, dan risiko 

resistensi obat akibat ketidakpatuhan. Edukasi juga mencakup penjelasan tentang efek samping obat 
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antituberkulosis (OAT) agar pasien tidak khawatir, serta langkah-langkah pencegahan seperti etika 

batuk, penggunaan masker, dan menjaga kebersihan lingkungan untuk mengurangi risiko penularan.14  

Tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan di wilayah ini masih rendah, disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan edukasi yang memadai dari petugas kesehatan. Rendahnya kepatuhan ini 

dapat meningkatkan risiko resistensi obat yang berdampak buruk pada efektivitas pengobatan TBC 

secara nasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan pasien di wilayah kerja Puskesmas Galang, sehingga dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengendalian TBC di tingkat komunitas.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan metode one-group pretest-

posttest. Lokasi penelitian adalah Wilayah Kerja Puskesmas Galang, Kecamatan Galang, Kabupaten 

Tolitoli, yang dilaksanakan pada 29 April - 1 Mei 2024. Subjek penelitian adalah 23 pasien TB paru 

yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu sedang menjalani pengobatan dan bersedia mengikuti edukasi. 

Prosedur penelitian melibatkan tiga tahap: (1) Penilaian awal (pre test) menggunakan kuesioner 

terstruktur yang terdiri atas 10 item pertanyaan tentang pengobatan TBC paru. Kuesioner telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya dan menghasilkam Cronbach’s Alpha = 0,74; (2) intervensi berupa edukasi 

yang diberikan selama tiga hari berturut-turut melalui ceramah interaktif dan diskusi menggunakan 

media audiovisual. Materi mencakup penyebab, gejala, cara penularan, pentingnya kepatuhan 

pengobatan, risiko resistensi obat, dan efek samping obat. (3) penilaian ulang dilakukan untuk 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan pasien setelah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon untuk menguji perbedaan skor pretest dan posttest. Uji ini dipilih karena data yang diperoleh 

berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. 

HASIL   

Penelitian telah dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud dan sebanyak 155 santriwati 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Tebel 1 menunjukkan sebagian besar pasien berusia 36-50 tahun 

(48%) dan dari segi tingkat pendidikan, mayoritas pasien hanya menamatkan pendidikan dasar, yaitu 

SD (39,1%) dan SMP (30,4%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar pasien adalah petani (39,1%). 

Data ini mengindikasikan perlunya pendekatan edukasi yang sesuai dengan latar belakang sosial dan 

pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang pengobatan tuberculosis. 
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=23) 

Variabel N ％ 

Usia   

20-35 Tahun 3 13 

36-50 Tahun 11 48 

>50 Tahun 9 39 

Tingkat Pendidikan   

Tidak Sekolah 2 8,7 

SD 9 39,1 

SMP 7 30,4 

SMA 4 17,4 

DIII/SI 1 4,4 

Pekerjaan   

IRT 7 30,4 

Nelayan 1 4,4 

Petani 9 39,1 

PNS 2 8,7 
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Wiraswasta 3 13 

Honorer 1 4,4 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 2 menunjukkan setelah diberikan edukasi, tingkat pengetahuan pasien meningkat 

signifikan, dengan 95,7% responden berada pada kategori baik dibandingkan sebelumnya hanya 43,5%. 

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan p-value = 0,001, menegaskan bahwa 

edukasi tentang pengobatan TB berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan pasien. 
Tabel 2. Tingkat pengetahuan pasien sebelum dan setelah diberikan edukasi (n=23) 

Tingkat Pengetahun 
Sebelum Setelah P value 

 n % n % 

Baik 10 43,5 22 95,7 

0,001 Cukup 9 39,1 1 4,3 

Kurang 4 17,4 - - 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi tentang pengobatan tuberkulosis (TB) secara 

signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan pasien. Sebelum intervensi, hanya 43,5% responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan setelah diberikan edukasi, jumlah ini meningkat menjadi 

95,7%. Uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan p-value = 0,001, yang 

mengindikasikan efektivitas edukasi sebagai intervensi. Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya 

yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari edukasi terhadap pengetahuan pasien TB.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dkk yang melibatkan 22 pasien dan menggunakan media 

audiovisual untuk edukasi. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata pengetahuan 5,5, yang meningkat 

menjadi 9,63 setelah sesi edukasi. Ini menunjukkan efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan 

pemahaman pasien tentang TB.16 Edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan merupakan kunci untuk 

meningkatkan pengetahuan pasien tentang pengobatan TB. Hal ini tidak hanya membantu pasien 

memahami penyakit mereka tetapi juga meningkatkan kepatuhan terhadap regimen pengobatan, yang 

sangat penting untuk keberhasilan terapi TB.17,18 

Peningkatan pengetahuan pasien setelah edukasi dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. 

Edukasi memberikan informasi yang terstruktur dan relevan mengenai penyebab, gejala, pengobatan, 

dan pencegahan TB, sehingga memperkuat pemahaman pasien. Selain itu, pendekatan interaktif dalam 

penyampaian materi memungkinkan pasien untuk bertanya dan mendiskusikan kekhawatiran mereka, 

yang memperkuat penguasaan materi. Edukasi juga membantu mengatasi miskonsepsi yang sering kali 

menjadi hambatan dalam pengobatan, seperti stigma sosial terhadap TB. Dengan demikian, edukasi 

berperan penting dalam meningkatkan literasi kesehatan pasien, yang pada akhirnya mendukung 

mereka untuk lebih patuh pada pengobatan.15,16 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan edukasi dengan menggunakan media audiovisual 

efektif meningkatkan pengetahuan pasien tentang pengobtan TB paru namun, masih ada pasien yang 

pengetahuannya cukup hal ini dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pasien. Damanik et al dalam 

penelitiannya mengatakan tingkat pendidikan pasien berperan penting dalam pengetahuan mereka 

tentang TB. Responden dengan latar belakang pendidikan rendah cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih sedikit mengenai pengobatan dan pencegahan TB.19 Penelitian lain juga mengungkapkan 

meskipun berbagai metode edukasi telah diterapkan, seperti penggunaan media visual dan sosial 

efektivitasnya bervariasi dan mungkin tidak optimal. Untuk itu  perlu diimbangi dengan interaksi 

langsung dan dukungan emosional dari tenaga kesehatan dan dukungan keluarga.16,20,21 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang kecil (n=23) 

membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Kedua, tingkat pendidikan responden yang 

mayoritas rendah (39,1% hanya berpendidikan SD) mungkin memengaruhi cara mereka menerima dan 

memahami informasi yang diberikan, meskipun edukasi telah disesuaikan. Selain itu, penelitian ini 

hanya mengukur peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek setelah edukasi, sehingga dampaknya 

dalam jangka panjang terhadap kepatuhan pengobatan belum dapat dipastikan. Keterbatasan ini perlu 

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya dengan sampel yang lebih besar dan pendekatan jangka 
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panjang. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program edukasi yang terstruktur dan 

terfokus dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang 

pengobatan TB, khususnya bagi kelompok dengan tingkat pendidikan rendah. Hasil dari Tabel 1 juga 

menunjukkan pentingnya memperhatikan karakteristik demografis pasien, seperti usia dan pekerjaan, 

dalam merancang program edukasi yang sesuai. Misalnya, untuk kelompok petani yang jumlahnya 

cukup dominan (39,1%), penyampaian informasi dapat disesuaikan dengan waktu kerja mereka agar 

lebih mudah diakses. Selain itu, peningkatan literasi kesehatan ini diharapkan tidak hanya berdampak 

pada individu, tetapi juga komunitas mereka, karena pasien dapat berbagi informasi dengan anggota 

keluarga atau rekan mereka. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Edukasi tentang pengobatan TBC paru efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien. 

Intervensi selama tiga hari menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman responden. 

Disarankan kepada Puskesmas Galang untuk mengadopsi program edukasi berkelanjutan dengan 

pendekatan interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik sosial dan pendidikan pasien. Selain itu, 

pelatihan tenaga kesehatan untuk menyampaikan materi edukasi secara efektif perlu dipertimbangkan. 

Hasil penelitian ini juga memiliki manfaat praktis, termasuk membantu meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan jangka panjang, mencegah resistensi obat, dan mengurangi beban sosial-ekonomi 

akibat penyebaran TBC di masyarakat. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Terima kasih peneliti ucapkan kepada Kepala Puskesmas Galang yang telah memberikan izin 

penelitian dan responden yang telah meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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